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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui: (1) hubungan lingkungan keluarga dengan motivasi belajar 
siswa SMA Negeri 1 Kota Gorontalo, (2) hubungan faktor ekonomi orang tua dengan motivasi belajar siswa, 
(3) hubungan lingkungan keluarga dan faktor ekonomi orang tua dengan motivasi belajar siswa. Metode 
yang digunakan dalam penelitian ini yaitu kuantitatif dengan teknik korelasional. Sampel dalam penelitian 
ini berjumlah 83 responden. Teknik pengumpulan data menggunakan kuisioner. Uji coba instrument 
menggunakan uji validasi data dan uji rehabilitasi data. Proses analisis data menggunakan pengujian 
normalitas data, uji linearitas, analisis korelasi simultan dan hipotesis . Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa: (1) lingkungan keluarga dan Motivasi motivasi belajar memiliki hubungan yang signifikan dan 
positif dengan nilai koefisien korelasi sebesar 0,239, (2) faktor ekonomi orang tua dan motivasi belajar 
memiliki hubungan yang signifikan dan positif dengan nilai koefisien korelasi sebesar 0,287, dan (3) 
lingkungan keluarga dan Faktor ekonomi orang tua memiliki hubungan yang signifikan dengan motivasi 
belajar sebesar 0,308.  

Kata Kunci: Lingkungan Keluarga; Faktor Ekonomi Orang Tua; Motivasi Belajar 

ABSTRACT 

This study aims to determine: (1) the relationship between the family environment and student motivation in 
SMA Negeri 1 Gorontalo City, (2) the relationship between parents' economic factors and students' learning 
motivation, (3) the relationship between family environment and parents' economic factors with student 
learning motivation. . The method used in this study is quantitative with correlational techniques. The sample 
in this study amounted to 83 respondents. Data collection techniques using questionnaires. The instrument 
trial used data validation test and data rehabilitation test. The data analysis process uses data normality 
testing, linearity test, simultaneous correlation analysis and hypotheses. The results showed that: (1) family 
environment and learning motivation had a significant and positive relationship with a correlation coefficient 
of 0.239, (2) parents' economic factors and learning motivation had a significant and positive relationship 
with a correlation coefficient of 0.287, and (3) family environment and parents' economic factors have a 
significant relationship with learning motivation of 0.308. 
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PENDAHULUAN 

Sekolah sebagai lembaga formal merupakan salah satu wadah untuk 

mencerdaskan anak-anak bangsa dalam rangka pencapaian tujuan pendidikan yang 

tercermin dalam hasil belajar. Hasil belajar yang diperoleh siswa merupakan sesuatu 

yang penting. Hasil belajar tersebut terlihat dalam bentuk perubahan-perubahan dalam 

diri seseorang. Perubahan itu dapat diketahui dengan adanya penilaian. Hal ini 

dimaksudkan untuk mengetahui sejauh mana pencapaian hasil belajar yang tercermin 

dalam motivasi belajar. Disamping itu, motivasi belajar juga dipengaruhi oleh beberapa 

faktor yakni, faktor internal dan faktor eksternal. Hal ini selaras dengan yang 

dikemukakan oleh Syah (dalam Wahab, 2015: 249), bahwa faktor-faktor yang 

mempengaruhi proses dan motivasi belajar siswa yakni, faktor internal, eksternal dan 

pendekatan belajar. Faktor internal adalah faktor yang berasal dari dalam diri peserta 

didik, yakni keadaan/kondisi jasmani atau rohani peserta didik. Faktor eksternal adalah 

faktor yang berasal dari luar diri peserta didik, yakni kondisi lingkungan sekitar peserta 

didik. Sedangkan faktor pendekatan belajar (approach to learning), yakni jenis upaya 

belajar peserta didik yang meliputi strategi dan metode yang digunakan peserta didik 

dalam mengikuti kegiatan pembelajaran.  

Berkaitan dengan motivasi belajar yang tinggi dan maksimal, seseorang harus 

memiliki intelektual yang tinggi. Hal ini karena intelektual merupakan bekal potensial 

yang akan memudahkan dalam belajar dan pada gilirannya akan menghasilkan prestasi 

belajar yang bagus. Akan tetapi kenyataannya dalam proses belajar mengajar di sekolah 

sering ditemukan motivasi belajar siswa tidak berbanding lurus dengan fasilitas dari 

peran orang tua. Artinya, terkadang siswa yang mempunyai kemampuan intelektual 

tinggi tetapi fasilitas dalam kebutuhannya dalam proses belajar mengajar di sekolah tidak 

dapat terpenuhi secara maksimal.Di sisi lain siswa yang walaupun kemampuan 

intelektualnya relatif rendah, tapi kebutuhannya dapat terpenuhi secara baik. Hal ini 

membuktikan bahwa faktor ekonomi orang tua sangat berpengaruh terhadap proses 

belajar mengajar disekolah. Sehingga ini menunujukan bahwa bukan hanya motivasi 

yang tinggi dalam belajar, tetapi bagaimana faktor ekonomi orang tua juga dapat 

membantu dalam proses pembalajaran di kelas. Hal ini selaras dengan apa yang 

dijelaskan oleh Soekanto (2012: 210) bahwa faktor ekonomi  orang  tua  adalah  tempat  
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seseorang  secara  umum dalam   masyarakat   sehubungan   dengan   orang   lain,   dalam   

arti   lingkungan, pergaulan, prestisnya, dan hak-hak serta kewajibannya. Artinya, faktor  

ekonomi  orang  tua  serta  sarana  dan  prasarana  belajar  yang mencukupi   maka   dapat   

membantu   siswa   dalam   memberikan arahan dan menangan masalahnya dalam arti 

lain dapat berpengaruh terhadap motivasi belajar siswa yang dapat memberikan 

dorongan atau kekuatan dari dalam diri sehingga dapat meningkatkan semangat dalam 

belajar.selain faktor ekonomi orang tua, adapun faktor lain juga menempatkan posisi 

yang sangat penting pada diri seseorang siswa agar dapat memahami makna atau tujuan 

dalam menjalani proses belajar. Lingkungan keluarga merupakan tempat pertama dan 

utama yang dimiliki individu dalam kehidupannya. Lingkungan keluarga ini menjadikan 

seseorang memberikan pengaruh terhadap diri siswa dalam meningkatkan semangat 

belajar. 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif, teknik korelasional. Dengan 

sampel penelitian berjumlah 83 responden. Kehadiaran peneliti di lapangan untuk 

membagikan kuesioner. Teknik pengumpulan data menggunakan kuisioner. Uji coba 

instrument menggunakan uji validasi data dan uji rehabilitasi data. Proses analisis data 

dilakukan pengujian normalitas data, uji linearitas, dan  analisis korelasi simultan, dan 

hipotesis statistik 

HASIL PENELITIAN 

Motivasi Belajar (Y) 

Motivasi merupakan syarat mutlak dalam mengikuti pembelajaran. Karena adanya 

motivasi belajar dalam diri siswa itu akan berdampak baik terhadap hasil belajar siswa. 

Jumlah butir instrument motivasi belajar yaitu 15 butir dengan 4 alternatif jawaban. 

Berdasarkan data yang diperoleh dari responden bahwa nilai terendah 21 dan nilai 

tertinggi 60. Dari hasil perhitungan statistic diperoleh nilai rata-rata sebesar 49,07; 

Median (Me) sebesar 49,45; Modus (Mo) sebesar 49,75; simpangan baku sebesar 

47637,60. Hal ini dapat dibuat dengan histogram sebagai berikut: 
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Sumber: Data olahan, 2021 

Gambar 1. Histogram Variabel Motivasi Belajar (Y) 

Berdasarkan gambar 1. dapat dilihat hasil perhitungan skor untuk variabel motivasi 

belajar sebagai berikut: 

𝑃𝑟. 𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑝𝑒𝑟𝑛𝑦𝑎𝑡𝑎𝑎𝑛 =
𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑎𝑘𝑡𝑢𝑎𝑙

𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑖𝑑𝑒𝑎𝑙
𝑥100%  

  =  
4040

4980
𝑥100%  

𝑃𝑟. 𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑝𝑒𝑟𝑛𝑦𝑎𝑡𝑎𝑎𝑛 = 81.12%  

Berdasarkan hasil perhitungan maka dapat diketahui hasil analisis deskriptif untuk 

variabel motivasi belajar siswa berada pada kriteria baik dengan skor 81,12%, hal ini 

menunjukkan bahwa siswa memiliki motivasi dalam belajar. 

1. Lingkungan Keluarga (X1) 

Lingkungan keluarga adalah tempat utama dan pertama anak di didik baik secara 

mental, intelektual yang tercermin dalam perkembangan anak sehingga lingkungan 

keluarga sangat penting dalam memberi pengaruh positif guna meningkatkan tumbuh 

kembangnya anak secara baik. Jumlah butir instrument lingkungan keluarga yaitu 12 

butir dengan 4 alternatif jawaban. Berdasarkan data yang diperoleh dari responden 

bahwa nilai terendah 16 dan nilai tertinggi 41. Dari hasil perhitungan statistic diperoleh 

nilai rata-rata sebesar 30,40; Median (Me) sebesar 30,66; Modus (Mo) sebesar 32,82; 
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simpangan baku sebesar 15009,24. Adapun distribusi motivasi belajar disajikan pada 

tabel berikut: Hal ini dapat dibuat dengan histogram sebagai berikut: 

 

 

Sumber: Data olahan, 2021 

Gambar 2. Histogram Variabel Lingkungan Keluarga (X1) 

Berdasarkan gambar 2. dapat dilihat hasil perhitungan skor untuk variabel 

motivasi belajar sebagai berikut: 

𝑃𝑟. 𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑝𝑒𝑟𝑛𝑦𝑎𝑡𝑎𝑎𝑛 =
𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑎𝑘𝑡𝑢𝑎𝑙

𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑖𝑑𝑒𝑎𝑙
𝑥100%  

  =  
2514

3984
𝑥100%  

𝑃𝑟. 𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑝𝑒𝑟𝑛𝑦𝑎𝑡𝑎𝑎𝑛 = 63.10%  

Berdasarkan hasil perhitungan maka dapat diketahui hasil analisis deskriptif 

untuk variabel lingkungan belajar berada pada kriteria cukup baik dengan skor 63,10%, 

hal ini menunjukkan bahwa ada dukungan dari lingkungan keluarga. 

2. Faktor Ekonomi Orang tua (X2) 

Faktor ekonomi orang tua merupakan skor yang menunjukan suasana atau gambaran 

keadaan pendapatan orang tua, yang dirasakan oleh anak dan dapat mempengaruhi 

perilaku dari anak yang bersangkutan. Jumlah butir instrument lingkungan keluarga 

yaitu 15 butir dengan 4 alternatif jawaban. Berdasarkan data yang diperoleh dari 

responden bahwa nilai terendah 20 dan nilai tertinggi 56. Dari hasil perhitungan statistic 
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diperoleh nilai rata-rata sebesar 39,59; Median (Me) sebesar 39,6; Modus (Mo) sebesar 

40,8; simpangan baku sebesar 24814,43. Adapun distribusi motivasi belajar disajikan 

pada tabel berikut: Hal ini dapat dibuat dengan histogram sebagai berikut: 

 

 

Sumber: Data olahan, 2021 

Gambar 3. Histogram Variabel Faktor Ekonomi Orang tua (X2) 

Berdasarkan gambar 3.  dapat dilihat hasil perhitungan skor untuk variabel 

motivasi belajar sebagai berikut: 

𝑃𝑟. 𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑝𝑒𝑟𝑛𝑦𝑎𝑡𝑎𝑎𝑛 =
𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑎𝑘𝑡𝑢𝑎𝑙

𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑖𝑑𝑒𝑎𝑙
𝑥100%  

  =  
3298

4980
𝑥100%  

𝑃𝑟. 𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑝𝑒𝑟𝑛𝑦𝑎𝑡𝑎𝑎𝑛 = 66.22%  

Berdasarkan hasil perhitungan maka dapat diketahui hasil analisis deskriptif 

untuk variabel lingkungan belajar berada pada kriteria cukup baik dengan skor 66,22%, 

hal ini menunjukkan bahwa adanya faktor ekonomi orangtua terhadap siswa yang 

bersekolah. 
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1. Pengujian Normalitas Data 

b) Motivasi Belajar 

Hasil uji normalitas data untuk variabel motivasi belajar (Y) diperoleh nilai X2 

hitung = 2385,09 sedangkan daftar distribusi frekuensi diperoleh nilai X2 daftar (0.95)(4) 

= 9,49. Maka dapat disimpulkan bahwa X2 hitung > X2 daftar yakni 2385,09 > 9,49. Dengan 

demikian, data hasil penelitian untuk variabel motivasi belajar siswa dinyatakan tidak 

berdistribusi normal. 

c) Lingkungan Keluarga 

Hasil uji normalitas data untuk variabel lingkungan keluarga (X1) diperoleh nilai X2 

hitung = 1244,37 sedangkan daftar distribusi frekuensi diperoleh nilai X2 daftar (0.95)(4) 

= 9,49. Maka dapat disimpulkan bahwa X2 hitung > X2 daftar yakni 1244,37 ≥ 9,49. Dengan 

demikian, data hasil penelitian untuk variabel lingkungan keluarga dinyatakan tidak 

berdistribusi normal. 

d) Faktor Ekonomi Orang tua 

Hasil uji normalitas data untuk variabel faktor ekonomi orang tua (X2) diperoleh nilai 

X2 hitung = 1308,25 sedangkan daftar distribusi frekuensi diperoleh nilai X2 daftar 

(0.95)(5) = 11,07. Maka dapat disimpulkan bahwa X2 hitung > X2 daftar yakni 1308,25 > 

11,07. Dengan demikian, data hasil penelitian untuk variabel faktor ekonomi orang tua 

dinyatakan tidak berdistribusi normal. 

1. Persamaan Regresi 

a. Regresi Lingkungan Keluarga (X1) terhadap Motivasi Belajar (Y) 

Dari hasil perhitungan data untuk menentukan persamaan regresi X ke Y diperoleh 

Ŷ = 40,14 + 0,27X hal ini berarti bahwa setiap terjadi perubahan sebesar satu unit pada 

variabel lingkungan keluarga (X1) maka akan diikuti oleh perubahan rata-rata variabel 

motivasi belajar (Y) sebesar 0,27 unit. 

b. Regresi Faktor Ekonomi Orang tua (X2) terhadap Motivasi Belajar (Y) 

Dari hasil perhitungan data untuk menentukan persamaan regresi X ke Y diperoleh 

Ŷ = 38,16 + 0,26X hal ini berarti bahwa setiap terjadi perubahan sebesar satu unit pada 

variabel faktor ekonomi orangtua (X2) maka akan diikuti oleh perubahan rata-rata 

variabel motivasi belajar (Y) sebesar 0,26 unit. 

c. Regresi Lingkungan Keluarga (X1) dan Faktor Ekonomi Orang tua (X2) terhadap 

Motivasi Belajar (Y) 
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Dari hasil perhitungan data untuk menentukan persamaan regresi X1 dan X2 ke Y 

diperoleh Y=35,87 + 0,151 X1 + 0,204 X2, hal ini berarti bahwa setiap terjadi perubahan 

satu unit pada variabel lingkungan keluarga (X1) maka akan diikuti dengan perubahan 

rata-rata variabel motivasi belajar (Y) sebesar 0,151. Setiap perubahan satu unit pada 

variabel faktor ekonomi orang tua (X2) maka akan diikuti dengan perubahan rata-rata 

variabel motivasi belajar (Y) sebesar 0,204. 

1. Uji Linearitas dan Uji Keberartian 

a. Pengujian Linearitas Lingkungan Keluarga (X1) ke Motivasi Belajar (Y) 

Tabel 4.4 Tabel Anova Untuk X1 ke Y 

Sumber 

Varias 

Dk Jk Rjk F Hitung 

Total 83 198666 198666 - 

Rata-Rata 1 195673,49 195673,49 - 

Regresi 1 166,23 166,23 4,76 

Residu 81 2826,28 34,89 

Tuna Cocok 19 198,73 10,45 0,24 

Kekeliruan 62 2627,55 42,37 

  Sumber: Data olahan 2021 

1) Pengujian Linearitas Data 

Hasil uji linearitas data untuk pengujian X ke Y diperoleh nilai Fhitung sebesar 

0,24 dengan nilai Ftabel (0,95)(19,62) diperoleh 1,83. Jadi nilai Fhitung lebih kecil dari 

nilai Ftabel yakni 0,24 < 1,83. Sehingga dapat disimpulkan bahwa data ini bersifat linear. 

2) Pengujian Keberartian Data 

Hasil uji keberartian data untuk pengujian X ke Y diperoleh nilai Fhitung sebesar 

4,76 dengan nilai Ftabel (0,95)(1,81) diperoleh 3,96. Jadi nilai Fhitung lebih besar dari 

nilai Ftabel yakni 4,76 > 3,96. Sehingga dapat disimpulkan bahwa regresi dalam 

penelitian ini memenuhi uji keberartian. Karena nilai Fhitung lebih besar dari nilai Ftabel 

, jadi Ho ditolak dan Ha diterima. 

b. Pengujian Linearitas Faktor Ekonomi Orang tua (X2) ke Motivasi Belajar (Y) 

Tabel 4.5 Tabel Anova untuk X2 ke Y 
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Sumber Varias Dk Jk Rjk F Hitung 

Total 83 198666 198666 - 

Rata-Rata 1 195673,49 195673,49 - 

Regresi 1 246,01 246,01 7,25 

Residu 81 2746,29 33,90 

Tuna Cocok 24 631,2 10,45 0,70 

Kekeliruan 57 2115,09 37,10 

  Sumber: Data Olahan 2021 

1) Pengujian Linearitas Data 

Hasil uji linearitas data untuk pengujian X ke Y diperoleh nilai Fhitung sebesar 

0,70 dengan nilai Ftabel (0,95)(24,62) diperoleh 1,83. Jadi nilai Fhitung lebih kecil dari 

nilai Ftabel yakni 0,70 < 1,83. Sehingga dapat disimpulkan bahwa data ini bersifat linear. 

2) Pengujian Keberartian Data 

Hasil uji keberartian data untuk pengujian X ke Y diperoleh nilai Fhitung sebesar 

7,25 dengan nilai Ftabel (0,95)(1,81) diperoleh 3,96. Jadi nilai Fhitung lebih besar dari 

nilai Ftabel yakni 7,25 > 3,96. Sehingga dapat disimpulkan bahwa regresi dalam 

penelitian ini memenuhi uji keberartian. Karena nilai Fhitung lebih besar dari nilai Ftabel 

, jadi Ho ditolak dan Ha diterima. 

2. Pengujian Hipotesis Parsial 

Pengujian hipotesis dalam penelitian ini menggunakan korelasi pearson. Korelasi 

Pearson merupakan suatu bentuk rumus yang digunakan untuk mencari hubungan 

antara dua variabel, yaitu variabel bebas dan variabel terikat. Dalam penelitian ini yang 

menjadi variabel X yaitu gaya mengajar guru dan variabel Y yaitu motivasi belajar siswa. 

a. Pengujian Korelasi Lingkungan Keluarga (X1) dengan Motivasi Belajar (Y) 

Dalam pengujian ini menggunakan rumus sebagai berikut: 

𝑟 =
𝑛Σ𝑋𝑌 − (Σ𝑋)(Σ𝑌)

√{𝑛Σ𝑋2 − (Σ𝑋)2}{𝑛Σ𝑌2 − (Σ𝑌)2}
 

𝑟 =
83(122681) − (2514)(4030)

√{83(78364) − (2514)2}{83(198666) − (4030)2}
 

𝑟 =
10182523 − 10131420

√{6504212 − 6320196}{16489278 − 16240900}
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𝑟 =
51103

213788,50
 

𝑟 = 0,239 

Dari hasil analisis diatas menunjukkan bahwa variabel lingkungan keluarga dengan 

motivasi belajar siswa memperoleh koefisien korelasi rhitung sebesar 0,239 sedangkan 

nilai rtabel pada tingkat signifikasi 5% dan derajat bebas n-2=83-2=81 sebesar 0,2159. 

Jika dibandingkan, nilai rhitung lebih besar dari pada rtabel yakni 0,239 > 0,2159. Pada 

uji hipotesis statistic diperoleh nilai thitung lebih besar dari ttabel yakni 22,17 > 1,667 

atau nilai thitung telah berada diluar penerimaan H0. 

Hasil uji korelasi di atas menyatakan benar-benar signifikan. Hal ini menunjukkan 

bahwa lingkungan keluarga dengan motivasi belajar siswa, diterima. Jadi, dapat 

disimpulkan bahwa pada tingkat kepercayaan 95% terdapat hubungan yang signifikan 

antara lingkungan keluarga dengan motivasi belajar. 

b. Pengujian Korelasi Faktor Ekonomi Orang tua (X2) dengan Motivasi Belajar 

(Y) 

Dalam pengujian ini menggunakan rumus sebagai berikut: 

𝑟 =
𝑛Σ𝑋𝑌 − (Σ𝑋)(Σ𝑌)

√{𝑛Σ𝑋2 − (Σ𝑋)2}{𝑛Σ𝑌2 − (Σ𝑌)2}
 

𝑟 =
83(161078) − (3298)(4030)

√{83(134664) − (3298)2}{83(198666) − (4030)2}
 

𝑟 =
13369474 − 13290940

√{11177112 − 10876804}{16489278 − 16240900}
 

𝑟 =
78534

273111,51
 

𝑟 = 0,287  

Dari hasil analisis diatas menunjukkan bahwa variabel lingkungan keluarga dengan 

motivasi belajar siswa memperoleh koefisien korelasi rhitung sebesar 0,287 sedangkan 

nilai rtabel pada tingkat signifikasi 5% dan derajat bebas n-2=83-2=81 sebesar 0,2159. 

Jika dibandingkan, nilai rhitung lebih besar daripada rtabel yakni 0,287 > 0,2159. Pada 

uji hipotesis statistic diperoleh nilai thitung lebih besar dari ttabel yakni 3,56,17 > 1,667 

atau nilai thitung telah berada diluar penerimaan H0. 
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Hasil uji korelasi di atas menyatakan benar-benar signifikan. Hal ini menunjukkan 

bahwa faktor ekonomi orang tua dengan motivasi belajar diterima. Jadi, dapat 

disimpulkan bahwa pada tingkat kepercayaan 95% terdapat hubungan yang signifikan 

antara faktor ekonomi orang tua dengan motivasi belajar. 

3. Pengujian Hipotesis Simultan 

Pengujian hipotesis simultan pada penelitian ini menggunakan korelasi pearson 

produk momen. Pengujian korelasi simultan x1 dan x1 dengan y menggunakan rumus 

berikut: 

𝑟

𝑦𝑥1𝑥2=√
𝑟𝑦𝑥1

2 +𝑟𝑦𝑥2
2 −2𝑟𝑦𝑥1𝑟𝑦𝑥2𝑟𝑥1𝑥2

1−𝑟𝑥1𝑥2

  

𝑟𝑦𝑥1𝑥2 = √
0,2392+0,2872−2(0,239)(0,287)(0,487)

1−(0,487)2    

𝑅𝑦𝑥1𝑥2 = √
0,139−0,066

0,762
  

𝑅𝑦𝑥1𝑥2 = √
0,139−0,066

0,762
  

𝑅𝑦𝑥1𝑥2 = √
0,073

0,762
  = √0,095 

= 0,308  

Dari hasil analisis diatas menunjukkan bahwa variabel lingkungan keluarga dan 

faktor ekonomi orang tua dengan motivasi belajar memperoleh koefisien korelasi rhitung 

sebesar 0,308. Sedangkan nilai rtabel pada pada tingkat signifikasi 5% dan derajat bebas 

n-2=83-2=81 sebesar 0,2159. Jika dibandingkan, nilai rhitung lebih besar daripada rtabel 

yakni 0,308 > 0,2159. Pada uji hipotesis statistic diperoleh nilai fhitung lebih kecil dari 

ftabel yakni 3,91 < 3,96 atau nilai fhitung telah berada diluar penerimaan H0. 

Hasil uji korelasi di atas menyatakan benar-benar signifikan. Hal ini menunjukkan 

bahwa lingkungan kelyarga dan faktor ekonomi orang tua dengan motivasi belajar 

diterima. Jadi, dapat disimpulkan bahwa pada tingkat kepercayaan 95% secara bersama-

sama terdapat hubungan yang signifikan antara lingkungan keluarga dan faktor ekonomi 

orang tua  dengan motivasi belajar. 
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PEMBAHASAN  

1. Hubungan Lingkungan Keluarga dan Motivasi Belajar 

 Berdasarkan hasil uji hipotesis yang telah dilakukan menunjukkan bahwa koefisien 

korelasi nilai rhitung sebesar 0,239 sedangkan nilai rtabel pada tingkat signifikasi 5% 

dan derajat bebas n-2=83-2=81 sebesar 0,2159. Jika dibandingkan, nilai hitung lebih 

besar daripada rtabel yakni 0,239 > 0,2159. Pada uji hipotesis statistic diperoleh nilai 

thitung lebih besar dari ttabel yakni 22,17 > 1,667 atau nilai thitung telah berada diluar 

penerimaan H0. Hal ini menunjukkan bahwa hipotesis yang menyatakan teradapat 

hubungan lingkungan keluarga dengan motivasi belajar, diterima. Jadi, dapat 

disimpulkan bahwa pada tingkat kepercayaan 95% lingkungan keluarga memiliki 

hubungan yang signifikan dengan motivasi belajar. Hal ini sejalan dengan penelitian yang 

dilakukan oleh Zulaeva (2017) yang menyataan bahwa ada hubungan positif dan 

signifian antara lingungan keluarga dengan motivasi belaja siswa kelas VI MI Walisongo. 

Sama halnya dengan penelitian yang dilakukan oleh Hanna (2011) dimana menyatakan 

bahwa lingkungan keluarga berpengaruh signifikan terhadap motivasi belajar siswa 

kelas X Madrasah Aliyah Negeri Ngawi. 

Temuan ini membuktikan bahwa terdapat hubungan antara lingkungan keluarga 

dengan motivasi belajar siswa SMA Negeri 1 Kota Gorontalo. Adanya perhatian orangtua, 

bimbingan dan pengawasan terhadap anak dapat membangun motivasi belajar. Orang 

tua perlu menanamkan hal-hal atau kebiasaan yang baik agar anak terdorong dan 

termotivasi untuk belajar. Suasana keluarga yang kondusif, harmonis dan fasilitas yang 

memadai akan dapat mempengaruhi motivasi belajar siswa (Hanna, 2011). Orang tua 

sebagai objek utama dalam keluarga harus mampu memberikan edukasi dan bimbingan 

yang baik agar pola piker maupun tingkah laku anak-anak menjadi baik. Edukasi yang 

dibangun dengan baik dari keluarga sangat mempengaruhi mental siswa dalam 

mengikiuti pembelajaran di sekolah. Selain itu, pola pendidikan di dalam rumah harus 

melebihi pendidikan yang ada di sekolah. Menurut Dalyono (2007), faktor dalam 
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lingkungan keluarga yang berpengaruh terhadap keberhasilan anak dalam belajar adalah 

tinggi rendahnya pendidikan orang tua, cukup atau kurangnya perhatian dan bimbingan 

orang tua, rukun atau tidaknya kedua orangtua, akrab atau tidaknya situasi dalam rumah. 

Menurut Slameto (2010) Orang tua yang tidak memperhatikan atau memperdulikan 

pendidikan anaknya dapat menyebabkan belajar anak kurang atau tidak berhasil. 

 Pembentukan karakter dan etika yang baik harus dimulai dari keluarga. Motivasi 

belajar yang baik dipengaruhi oleh faktor lingkungan keluarga. Pembelajaran yang 

diterapkan di lingkungan keluarga pun perlu diterapkan. Karena sejatinya pendidikan 

bukan hanya pada saat anak mengikuti pembelajaran di sekolah akan tetapi pendidikan 

terlebih dahulu harus di mulai dari dalam rumah yang mana dalam hal ini orangtua 

menjadi pemeran utama dalam mendidik maupun membentuk karakter anak. Menurut 

Setyawati (2018) dalam lingungan keluarga seorang anak menjadikan orang tua dan 

anggota keluarga sebagai teladan dan contoh dalam kehidupan sehari-hari, sehingga 

melalui lingkungan keluarga yang harmonis dan menyenangkan akan mendorong anak 

untuk giat dan disiplin dalam belajar. Secara langsung maupun tidak langsung akan 

berpengaruh terhadap pencapaian hasil belajar peserta didik (Mulyasa, 2013). Oleh 

karena itu, untuk meningkatkan motivasi belajar siswa diperlukan peranan dari pihak 

keluarga.  

2. Hubungan Faktor Ekonomi Orang tua dan Motivasi Belajar 

Hasil uji hipotesis yang telah dilakukan menunjukkan bahwa koefisien korelasi nilai 

rhitung sebesar 0,287 sedangkan nilai rtabel pada tingkat signifikasi 5% dan derajat 

bebas n-2=83-2=81 sebesar 0,2159. Jika dibandingkan, nilai rhitung lebih besar daripada 

rtabel yakni 0,287 > 0,2159. Pada uji hipotesis statistic diperoleh nilai thitung lebih besar 

dari ttabel yakni 3,56,17 > 1,667 atau nilai thitung telah berada diluar penerimaan H0. 

Hal ini menunjukkan bahwa faktor ekonomi orang tua dengan motivasi belajar diterima. 

Jadi, dapat disimpulkan bahwa pada tingkat kepercayaan 95% terdapat hubungan yang 

signifikan antara faktor ekonomi orangtua dengan motivasi belajar. Hal ini sejalan 

dengan penelitian yang dilakukan oleh Dini Rahmawati (2010) dimana menyatakan 

bahwa status sosial ekonomi orang tua berhubungan signifikan dengan motivasi belajar 

siswa. 

Temuan ini membuktikan bahwa terdapat hubungan antara faktor ekonomi orang 

tua dengan motivasi belajar siswa SMA Negeri 1 Kota Gorontalo. Hal ini tentunya sangat 
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selaras mengingat bahwa ekonomi orang tua menjadi faktor pendukung anak untuk mau 

mengikuti pendidikan di sekolah. Karena keadaan sosial ekonomi orangtua yang baik 

dapat menunjang pendidikan anak, seperti misalnya penyediaan fasilitas-fasilitas belajar 

anak baik itu dirumah maupun fasilitas yang dibutuhkan untuk mengikuti pendidikan di 

sekolah. Menurut Deslian (2013) ekonomi orang tua yang semakin memadai (golongan 

atas) dapat memenuhi kebutuhan-kebutuhan anaknya secara lengkap. Sedangkan 

menurut (Rahayu, 2011) status sosial ekonomi orang tua tentunya akan mendukung 

penyediaan fasilitas belajar anak yang diperlukan. 

 Apabila keadaan ekonomoi orang tua kurang menunjang maka itu akan 

berpengaruh langsung terhadap keinginan belajar maupun keinginan siswa untuk 

bersekolah itu rendah. Menurut (Slameto, 2010) keadaan ekonomi keluarga erat 

hubungannya dengan belajar anak. anak yang belajar harus terpenuhi kebutuhannya. 

Sebaliknya, jika kebutuhan anak tidak terpenuhi maka aktifitas belajar anak akan 

terganggu. Akan tetapi, ekonomi orangtua yang baik juga dapat memberikan efek yang 

kurang baik terhadap minat belajar anak. Menurut (Winata, 2015) keluarga yang kaya 

raya, orang tua cenderung memanjakan anaknya.  

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa kebutuhan utama siswa SMA Negeri 1 

Gorontalo dalam mengikuti pembelajaran sudah terpenuhi. Hal ini dipengaruhi oleh 

salah satunya status sosial ekonomi orangtua siswa yang tinggi. Kondisi sosial ekonomi 

orang tua meliputi kondisi lingkungan tempat tinggal, tingkat pendidikan orang tua, 

tingkat pendapatan, tingkat pemenuhan kebutuhan hidup serta kepemilikan harta 

(Suryani, 2004). Yang menjadi masalah ketika status ekonomi orang tua yang rendah 

dapat menyebabkan banyak anak tidak mengenyam pendidikan di sekolah karena 

fasilitas belajar yang tidak terpenuhi. Selain itu kebutuhan seperti biaya konsumsi dan 

biaya transportasi anak untuk ke sekolah tidak terpenuhi. Oleh karena itu keadaan 

ekonomi orang tua yang baik secara tidak langsung dapat meningkatkan motivasi dan 

keinginan anak untuk belajar. Meskipun rata-rata status sosial dan ekonomi orangtua 

siswa SMA Negeri 1 Gorontalo tergolong tinggi, tidak menutup kemungkinan ada 

beberapa orangtua yang memiliki status sosial dan ekonomi di bawah rata-rata. Akan 

tetapi meski demikian, status ekonomi orang tua yang di bawah rata-rata tersebut tidak 

membuat motivasi belajar siswa menurun karena persaingan yang ketat menuntut agar 

proses belajar siswa lebih ditingkatkan  
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3. Hubungan Lingkungan Keluarga dan Faktor Ekonomi Orang tua Dengan Motivasi 

Belajar 

Dari hasil analisis menunjukkan bahwa variabel lingkungan keluarga dan faktor 

ekonomi orang tua dengan motivasi belajar memperoleh koefisien korelasi rhitung 

sebesar 0,308. Sedangkan nilai rtabel pada pada tingkat signifikasi 5% dan derajat bebas 

n-2=83-2=81 sebesar 0,2159. Jika dibandingkan, nilai rhitung lebih besar dari pada rtabel 

yakni 0,308 > 0,2159. Pada uji hipotesis statistic diperoleh nilai fhitung lebih kecil dari 

ftabel yakni 3,91 < 3,96 atau nilai fhitung telah berada diluar penerimaan H0. Hal ini 

menunjukkan bahwa hipotesis hubungan lingkungan keluarga dan faktor ekonomi orang 

tua dengan motivasi belajar diterima. Jadi, dapat disimpulkan bahwa pada tingkat 

kepercayaan 95% secara bersama-sama terdapat hubungan yang signifikan antara 

lingkungan keluarga dan faktor ekonomi orang tua  dengan motivasi belajar. 

 Temuan ini menunjukkan bahwa lingkungan keluarga dan faktor ekonomi secara 

bersama-sama berhubungan dengan motivasi belajar. Adanya dukungan dari keluarga 

dan juga keadaan ekonomi orang tua yang dapat menunjang aktifitas belajar siswa 

tentunya berhubungan atau berpengaruh langsung terhadap motivasi belajar siswa. 

Lingkungan keluarga yang mendukung proses kegiatan belajar anak akan meningkatkan 

semangat anak dalam belajar.  Selain itu dukungan ekonomi yang baik dari keluarga juga 

menjadi salah satu faktor pendorong motivasi belajar anak. Melalui penyediaan fasilitas-

fasilitas belajar. Motivasi belajar memang muncul dari dalam diri sendiri. Akan tetapi, 

dorongan orang tua baik secara moril maupun materil secara tidak langsung dapat 

memotivasi anak untuk belajar. Orang tua yang acuh tak acuh terhadap pendidikan anak 

dan juga keadaan ekonomi yang sangat sulit dapat menyebabkan urang berhasilnya 

kegiatan belajar anak di sekolah. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat hubungan yang signifikan antara 

lingkungan keluarga dan faktor ekonomi orang tua dengan motivasi belajar siswa SMA 

Negeri 1 Gorontalo. Dengan demikian membuktikan bahwa keluarga sudah berperan 

dalam pendidikan anak, selain itu status sosial ekonomi orang tua yang terbilang cukup 

tinggi juga menjadi faktor eksternal yang sangat penting dalam peningkatan motivasi 

belajar anak.    Hal ini sejalan dengan   pendapat Slameto (2003) yang menyatakan bahwa 

siswa yang belajar akan  menerima pengaruh dari keluarga berupa cara orang tua 

mendidik, relasi antara    anggota keluarga, suasana rumah tangga, keadaan ekonomi 
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keluarga, pengertian   orang tua dan latar belakang kebudayaan. Dan menurut Gerungan 

(2004) menyatakan bahwa keadaan sosial-ekonomi  keluarga  tentulah  berpengaruh  

terhadap perkembangan  anak-anak,  apabila  kita  perhatikan bahwa dengan adanya 

perekonomian yang cukup,  lingkungan material yang dihadapi anak dalam keluarga itu 

lebih luas, ia mendapat kesempatan yang lebih luas  untuk  mengembangkan  bermacam-

macam  kecakapan  yang  tidak  dapat  ia  kembangkan apabila  tidak  ada  prasarananya. 

Oleh karena itu untuk meningkatkan motivasi belajar tentunya sangat dipengaruh oleh 

faktor eksternal anak seperti lingkungan keluarga dan faktor ekonomi orang tua. 

KESIMPULAN 

Hubungan lingkungan keluarga dan faktor ekonomi orang tua dengan motivasi belajar 

siswa; (1) terdapat hubungan yang signifikan antara lingkungan keluarga dengan 

motivasi belajar siswa di SMA Negeri 1 Kota Gorontalo, (2) terdapat hubungan yang 

signifikan antara faktor ekonomi orang tua dengan motivasi belajar siswa di SMA Negeri 

1 Kota Gorontalo, dan (3) terdapat hubungan yang signifikan secara bersama-sama 

antara lingkungan keluarga dan faktor ekonomi orang tua dengan motivasi belajar siswa 

di SMA Negeri 1 Kota Gorontalo. 
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